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| gt ar belakgng

Pendidikan tidak hanya bertujuan
mengembongkon kemampuan intelektual,
tetapi juga membentuk akhlak dan karakter
peserta didik. Pembentukan akhlak
membutuhkan proses pembiasaan, [atihan,
dah pembinaan jiwa secara ferus-menerus. ‘\}”\i

Al-Ghazali dan Miskawaih sama-sama 5*“
menempatkan pembinaan |iwa sebdgdi dasar
penfing dalam pembentukan akhlak,
meskipun keduonyc memiliki penekanan yang
berbeda.




Kolisep Jiva
Menurut M Ghgz g\

Menvrut Al-Ghazall, ]'Wd memiliki hvbungan erat
dengon kehidupan manusia, baik dalam aspek
intelektval, emosional, mavpun spiritval. Akal

berperan dalam membedakan kebaikan dan

keburvkan, sedongkan kondisi hati dan jiwa
berpengorvh terhadap perilaku seseorang. Karena
itv, pembinaan [iwa menjadi bogion pen’ring dalam
mencapal kesempurnaan akhlak dan kedekatan
kepada Allah.
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Kohsep Jiig Mehyryt,
Miskqwaib

Miskawaih memondong manuvsia terdiri
atas jasmani dan jiwa. Jiwa bersifat
immaterial dan menjadi dasar
kemampuan manusia untuk berpikir.
Dalam jiwa terdapaf ‘Hgo kekvatan
vtama, yaitv kekvatan nafsv (al-
bahimiyah), amarah/keberanian (al-
sabu’iyyah), dan berpikir (al-nathiqah).
I’Yeﬁgonyc perfv diarahkan dan
diseimbongkon ogor menghosilkon
perilaky yang baik.




Keutamagn Akhlak Menyryt, Miskavgih

o= R ol = kebl,oksonoon dalam menggunokon
akal.
. Syo,o ah — keberanian yang berada dalag '\\ \ ’
kesenmbon an. A
‘Iffah 8—> kemampuon menge 4//
keinginon/noﬂsu
« ‘Adalah — keselmbongon dan keadilan antfara

berbagol kekvatan ,lwo ||

famaan tersebut berkaifan dengan konsep a //

sath, yaitv posisi te afau kesenmbongan
ntara dva keadaan ya




Pembentukan
qu("(te“ kedvanya ;Oﬁi::d-samd

menekankan dan
Al-Ghazali > Pembenfukan FKkarakfter pembiasaan Sebogoi proses
dilakvkan melalvi riyadhah al-nafs, pembentukan akhlak.

yaitv Jatihan dan pembinaan |iwa
secara terus-menerus. Sifat buruvk
_ dikendalikan dan ditingealkan,
edongkon sifat  baik dibiasakan
inggo menjadi bogion qabiig iy

Miskawaih > Harakter terbentfuk
melalui [atihan, pengulangan
perbuvatan baik, dan pembiasaan.
Lingkungon, kelvorgo, Surv, feman,
serfa ketfeladanan jugo berperan
dalam membentfuk karakfter.




Persamaqgn Perbedqgn

o Somo-;somq menjadikan jiwa . .
, Al-Ghazali |ebih menekankan aspek
sebagal dasar pembentukan

akhlak batin, spiritvalitas, pengendalian
. diri, dan hV\ovngan dengan Allah.
Miskawaih |ebih menekankan

keseimbangan kekvafan jiwa,

« Sama-sama menekankan |atihan
dan pembia.soon.

e Sama-sama mengarahkon

manvsia menvjv akhlak yang PEIMSSRIUISAR (FRICTCHY G

baik.

pencopaion kevtamaan.




kelevansi terhadqp
Pendidikagn Moclern

Pemikiran A|-Ghazali dan Miskawaih masih relevan
karena pendidikan modern tidak hanya membufuhkan
pencapaian akademik, tefapi jugo pembentfukan
karakter.
» Al-Ghazali: dapat ditferapkan melalvi kesadaran
G iiEl pengendOIian diri, ref|lekst, dan penguc\fcn
nilal spitrifual.
« Miskawaih: dapat diterapkan melalvi pembi?
pengulongon perilakv baik, kefeladanan gurv, dan
Iingkungon pendidikan yang mendvkung.
dvanya dapat meniodi landasan pendidikan karakfer
ngan menyesvaikan penerapannya terhadap
l’kembangan Zaman.




Ngtural Harmeny
Throygh Mystration

Beberapa penerapan yang dapat dilakukan:

Q\W' |.Pembiasaan >> Membiasakan Siswa

melakvkan perilakv positif secara
konsisten.

&«P"’ 2.Keteladanan >> Guru dan lingkungan

N pendidikan menjadi contoh dalam

menerapkan akhlak.
3.Refleksi diri >> Siswa dicjok mengenoli dan
mengevoluosi perilakunya.
4.Pen8endolian diri > Siswa  dilatih
mengendolikon keinginon dan emosi serta
menggvnokon akal dalam menpamk
kepufusan.

Pénel’cpon ko_nsep kldb‘”;“’
tersebut perfv disesvoikop
kondisi  sosial,

feknologi,

cndidikane

.{‘déngon |
'fperkembohgon
W dan kebufuhan p

__masa Kkini.
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